
JAKARTA (IM) - 
Lurah Ciganjur, Yuyun 
Ayunah mengatakan, 
Ke lurahan Cig an jur 
melakukan penataan ka-
wasan dengan mencip-
takan Titik Nol Kelurah-
an Ciganjur di atas lahan 
seluas 175 meter persegi 
tepat Jalan RM Kahfi, 
RT 01 RW 02, atau yang 
lebih dikenal dengan 
Turunan Herman Susilo. 
Kawasan itu diubah guna 
mengantisipasi pedagang 
kaki lima ( PKL ). 

Menurutnya, pencip-
taan Titik Nol Kelurahan 
Ciganjur lantaran jalanan 
tersebut merupakan ger-
bang pintu masuk wilayah 
Kelurahan Ciganjur yang 
berbatasan dengan Kelu-
rahan Jagakarsa. 

“Di atas lahan itu, 
kami melakukan pena-
taan dengan melakukan 
penanaman tanaman hias 
sebagai bentuk peng-
hijauan, serta melaku-
kan pengecatan mural 

di dinding untuk beau-
tifi kasi lingkungan yang 
dilengkapi dengan orna-
men-ornamen,” ujarnya 
kepada wartawan, Ming-
gu (19/3.

Menurut Yuyun, pe-
nataan tersebut meru-
pakan penataan untuk 
triwulan I yang dilaku-
kan sejak Januari 2023 
awal. Saat ini kondisi 
sudah 90 persen. Dalam 
pelaksana an, kata dia, 
pihaknya mengerahkan 
petugas Penanganan 
Prasarana dan Sarana 
Umum (PPSU) untuk 
penanam an maupun 
pembuatan mural. 

“Awalnya lahan terse-
but kerap digunakan un-
tuk PKL dan pangkalan 
ojek. Selain itu juga ba-
nyak pohon yang rimbun 
dan tidak tertata dengan 
rapi. Karenanya, pena-
taan pun kami lakukan, 
agar lingkungan menjadi 
bersih dan juga asri,” 
tuturnya.  yan

Turunan Herman Susilo Diubah 
Jadi Titik Nol Ciganjur

SERING DIGUNAKAN PKL DAN PANGKALAN OJEK 

JAKARTA (IM) - Ket-
ua Badan Amil Zakat Na-
sional (Baznas) Bazis DKI 
Jakarta, Akhmad H Abuba-
kar mengatakan, pihaknya 
menargetkan zakat pada 
Ramadan tahun ini men-
capai Rp99 miliar. Angka 
tersebut adalah 35 persen 
dari target tahunan senilai 
Rp300 miliar.

“Target zakat Rp99 mili-
ar atau 35 persen dari target 
tahunan, yaitu sebanyak Rp 
300 miliar,” kata Akhmad 
di sela-sela kegiatan Jakarta 
Tahrib Ramadhan 1444 H 
di Kawasan Monas, Minggu 
(19/3).

Minggu pagi, Baznas 
Bazis menggelar lomba 
Jakarta Tahrib Ramadhan 
1444 H dalam rangka me-

nyambut bulan puasa yang 
tinggal hitungan hari. Ke-
giatan ini diikuti ribuan 
warga Ibu Kota yang terbagi 
dalam beberapa grup.

“Peserta 2.500 orang, 
152 tim,” ujarnya.

Menur u t  Akhmad , 
lomba Tarhib ini adalah ke-
giatan pertama yang diikuti 
warga dengan aneka ragam 
kostum.

Dia bersyukur melihat 
antusiasme warga yang tu-
rut memeriahkan kegiatan 
menyambut (Tahrib) bulan 
suci Ramadan.

Tak hanya itu, Akhmad 
juga berterima kasih kepada 
pelbagai pihak yang telah 
mendukung, di antaranya 
Pemerintah Provinsi (Pem-
prov) DKI Jakarta.

“Tahrib ini merupakan 
kali yang pertama yang sa-
ngat luar biasa ramainya dan 
antusias dari peserta lomba 
dengan berbagai macam 
kostum belum pernah ada 
yang saya amati di DKI 
maupun di seluruh Indone-
sia,” kata dia.

Hingga hari ini, peme-
rintah belum mengumum-
kan jadwal puasa 2023. Na-
mun, Muhammadiyah telah 
menetapkan jadwal puasa 
pada 23 Maret 2023.

Dilansir dari laman mu-
hammadiyah.or.id, untuk 
menentukan 1 Ramadan 
dan 1 Syawal, Muhammadi-
yah memakai perhitungan 
peredaran bulan (hisab) atau 
disebut sebagai hisab hakiki 
wujudul hilal.  yan

Baznas Bazis DKI Targetkan Zakat 
Ramadan 2023 Capai Rp99 Miliar
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AKSI PEMADAMAN 
LAMPU DI JAKARTA
Sejumlah kenda-
raan melintas di 
dekat Monumen 
Selamat Datang 
saat lampu belum 
d ipadamkan d i 
Bundaran HI, Ja-
karta, Sabtu (18/3) 
malam. Pemprov 
DKI Jakarta mema-
damkan lampu di 
sejumlah jalan pro-
tokol, jalan arteri 
lima wilayah kota, 
simbol kota dan se-
luruh gedung milik 
Pemprov DKI pada 
pukul 20.30 hingga 
21.30 dalam rangka 
Aksi Hemat Energi 
dan Pengurangan 
Emisi Karbon.

Pemasangan kabel bawah tanah men-
jadi salah satu masalah yang memicu 
kemacetan di Ibu Kota. Karena itu Pen-
jabat Gubernur DKI Jakarta, Heru Budi 
Hartono meninjau empat titik di tiga 
jalan yang ada di kawasan Jakarta Pusat 
dan Jakarta Selatan.

Heru Budi Geram ke Apjatel Lihat 
Banyak Kabel Semrawut di Jakarta

JAKARTA (IM) - Pen-
jabat (Pj) Gubernur DKI 
Jakarta, Heru Budi Hartono 
meninjau beberapa titik lokasi 
pemasangan kabel yang terke-
san semrawut di Jakarta pada 
Sabtu (18/3). Dia menegur 
pun Asosiasi Penyelenggara 
Jaringan Telekomunikasi (Ap-
jatel) untuk segera memper-
baiki penataan kabel yang 
terkesan berantakan.

Pasalnya, pemasangan 

kabel bawah tanah menjadi 
salah satu masalah yang me-
micu kemacetan di Ibu Kota. 
Heru meninjau ke empat 
titik di tiga jalan yang ada di 
kawasan Jakarta Pusat dan 
Jakarta Selatan. Pertama, Jalan 
Gunung Sahari, Kelurahan 
Sawah Besar, Jakarta Pusat.

Di titik tersebut, tam-
pak kabel berwarna hitam 
terkumpul menjulur di atas 
aspal sekitar satu meter dan 

perangkatnya yang terhubung 
dengan kabel juga terlihat 
tergeletak di aspal. Heru 
mempertanyakan mengapa 
kabel tersebut sampai menju-
lur ke atas dan tidak tertanam. 
Padahal, kondisinya sudah 
dalam posisi dicor.

“Kabelnya keluar begini, 
terus nanti dikemanain?” 
tanya Heru kepada perwakilan 
Apjatel di lokasi sambil 
menunjuk sekumpulan kabel 
menjulang yang posisi bagian 
aspalnya telah dicor.

“Enggak Pak nanti kabel-
nya di bawah semua (bawah 
tanah),” jawab Ketua Apjatel 
Jabodetabek, Anton Febrian 
Belnis di hadapan Heru.

“Nah, ini kalimatnya (pi-
hak Apjatel) benar, tapi cara 
pengerjaannya yang enggak 
benar!” ujar Heru agak keras.

Setelah itu, Heru melan-

JAKARTA (IM) - Polisi 
mengumpulkan sejumlah 
pengusaha tempat hiburan 
malam, restoran, dan kafe 
di Jakarta Selatan. Para 
pengusaha tempat hiburan 
malam diimbau mengikuti 
peraturan pemerintah ter-
kait operasional di bulan 
Ramadan.

“Kegiatan ini menin-
daklanjuti perintah bapak 
Kapolda Metro Jaya untuk 
peningkatan upaya-upaya 
kepolisian antara lain giat 
preentif, preventif  hingga 
penegakan hukum, khu-
susnya menjelang bulan 
suci Ramadan,” kata Ka-
polres Metro Jakarta Selatan, 
Kombes Ade Ary Syam 
Indradi, Sabtu (19/3).

Ade Ary menyampaikan 
bahwa pengusaha harus 
menjaga kondusifi tas selama 
Ramadan. Beberapa aturan 
yang telah dikeluarkan oleh 
Pemerintah Povinsi DKI 
Jakarta harus dijalankan.

“Kondusifitas situasi 
kamtibmas adalah yang uta-
ma,” katanya.

“Menyambut Ramadan 
tentu kita harus mening-
katkan kegotongroyongan 
menciptakan sistem ke-
amanan lingkungan dan 
hidup saling menghormati,” 
ucapnya.

For um Komunikas i 
Pimpinan Kota Jakarta Se-
latan akan meningkatkan 

upaya-upaya sesuai tugas 
pokok dan fungsi selama 
Ramadan.

“Perlu komitmen un-
tuk bekerja sama agar ter-
wujudnya Jakarta Selatan 
yang aman dan sejahtera,” 
katanya.

Dalam acara tersebut, 
hadir pula Asisten Peme-
rintahan Kota Jakarta Se-
latan, Edy Suherman. Dia 
menyampaikan bahwa telah 
ada aturan soal pelaksanaan 
tempat hiburan di DKI 
Jakarta.

Aturan tersebut adalah 
Peraturan Gubernur nomor 
18 tahun 2018 tentang Tem-
pat Penyelenggaraan Usaha 
Pariwisata. Dalam Pergub 
tersebut, pada Pasal 40, di-
tulis aturan usaha pariwisata 
saat bulan Ramadan, terma-
suk jam-jam operasinalnya.

“Untuk karaoke keluar-
ga dapat menyelenggarakan 
kegiatan usaha mulai pukul 
14.00 WIB sampai dengan 
pukul 02.00 WIB,” kata Edy.

“Karaoke eksekutif, pub 
dapat menyelenggarakan ke-
giatan pada bulan Ramadan 
mulai pukul 20.30 sampai 
dengan pukul 01.30,” ka-
tanya.

Pemkot Jaksel akan me-
nyampaikan lagi teknis aturan 
pada Senin (20/3) atau Se-
lasa (21/3). “Aturan Pergub 
18/2018. Juknis Senin atau 
Selasa,” katanya.  yan

Pengusaha THM di Jaksel Diimbau Ikuti 
Aturan Jam Operasional Selama Puasa

JAKARTA (IM) - Ke-
bakaran terjadi di sebuah 
bangunan rumah toko ( ruko 
) Jalan Manggis Blok M, Peng-
gilingan, Cakung, Jakarta 
Timur, Minggu (19/3). Aki-
bat kebakaran ini, dua orang 
meng alami luka ringan. 

“Iya kebakaran di sebuah 
ruko Jalan Manggis sekitar 
pukul 09.05 WIB dan api 
berhasil dipadamkan sekitar 
pukul 10.00 WIB,” ujar Kasi 
Ops Sudin Gulkarmat Jakarta 
Timur, Gatot Sulaeman saat 
dikonfi rmasi, Minggu. 

Menurutnya, kebakaran 
itu terjadi akibat korsleting 
listrik dari instalasi listrik di 

lantai 4 ruko tersebut. Api 
lantas cepat membesar hingga 
akhirnya dilaporkan ke petu-
gas Damkar, kata dia. Kemu-
dian petugas mengerahkan 
11 unit dan 50 personelnya 
ke lokasi. 

Akibat kebakaran terse-
but, kata dia, ada dua orang, 
JYS dan MI yang mengalami 
luka ringan. Namun, kedua-
nya berhasil dievakuasi warga 
dan selamat dari kebakaran 
tersebut.

“Korban luka ringan sudah 
dilakukan perawatan oleh PMI, 
korban jiwa nihil, kerugian 
materil diperkirakan mencapai 
Rp75 juta,” katanya.  yan

Ruko 4 Lantai di Penggilingan 
Terbakar, 2 Orang Terluka

jutkan peninjauan ke titik 
lainnya yakni di Jalan Ra-
suna Said yang biasa disebut 
Kuningan, Jakarta Selatan, 
tepatnya di depan dekat Ge-
dung KPK. Di titik tersebut, 
segerombolan kabel tergulung 
berantakan tepat di sisi taman 
pinggir jalan. Di dekat area 
tersebut, terlihat pula kabel 
di mana-mana.

Ada puluhan yang menju-
lur dari arah kali di pinggir ja-
lan hingga melintasi jembatan 
penyeberangan orang (JPO). 

Masih di Jalan Rasuna 
Said, Heru bergerak ke titik 
lain ke arah kawasan depan 
Kementerian Kesehatan (Ke-
menkes).

Kabel-kabel di titik terse-
but berwarna beragam mulai 
dari merah, oranye, hijau, 
biru, dan ungu, tampak tak 
beraturan di dalam got ter-
buka. Sebagian di antaranya 
menjuntai ke air dan sampah 
yang ada di dalam got.

“Perjanjiannya apa? Di-
berikan izin untuk digali kan, 
diberikan izin untuk mema-
sang kabel optik dan utilitas 
dengan kedalaman 1,5 meter 
kan? Sekarang saya tagih 1,5 
meternya mana? Kan Bapak 
yang meminta izin di bawah 

tanah bukan di atas tanah? 
Jadi gimana? Kalau Bapak 
enggak bisa bilang enggak 
bisa!” cecar Heru kepada 
pihak Apjatel.

“Saya coba follow up,” 
ucap Anton singkat beru-
saha mencari jawaban ke anak 
buahnya.

Heru tampak geregetan 
dengan kondisi banyaknya 
kabel semrawut yang dilihat-
nya sendiri. Dia pun meminta 
pihak Apjatel agar merapikan 
semua kabel tersebut dengan 
waktu sekitar 10 pekan ke 
depan. Dalam kesempatan itu, 
dia mengancam untuk tidak 
akan lagi memberi izin. 

“Kalau ini enggak beres, 
se-Jakarta saya enggak kasih 
izin,” tegasnya.

Setelah itu, Heru berge-
rak ke titik keempat yakni 
di Jalan Warung Jati, Keca-
matan Pasar Minggu, Jakarta 
Selatan. Di titik tersebut, ia 
meninjau lokasi pekerjaan 
galian kabel SKTT 150 KV 
yang memakan jalan raya dan 
ditutup papan. Pada saat itu, 
tidak ada pengerjaan yang 
dilakukan petugas. Sehingga, 
ia pun meminta agar penger-
jaan dilakukan tanpa ada libur 
agar segera rampung.  yan
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PAWAI SAMBUT BULAN RAMDHAN 
Sejumlah anak mengikuti pawai menyambut 
bulan Ramadhan di Jalan Pemancar Raya, 
Depok, Jawa Barat, Minggu (19/3). Kegiatan 
tersebut bertujuan untuk menumbuhkan 
semangat berpuasa pada anak jelang bulan 
Ramadhan.

JAKARTA ( IM)  - 
Men jelang Hari Besar Ke-
agamaan Nasional (HBKN) 
yakni Idul Fitri 2023, Pe-
rumda Dharma Jaya pasti-
kan stok kebutuhan daging 
sapi dan daging ayam untuk 
warga DKI Jakarta dalam 
kondisi aman. 

Direktur Utama Pe-
rumda Dharma Jaya, Ra-
d i tya  Endra  Budiman 
mengatakan, ketersediaan 
stok daging sapi dan daging 
ayam aman untuk hingga 
menjelang Idul Fitri.

“Tentu untuk mengan-
tisipasi lonjakan kebutuhan 
masyarakat untuk daging 
sapi dan daging ayam jelang 
lebaran, kami telah memiliki 
stok daging ayam sebanyak 
529 ton dan stok daging sapi 

sebanyak 489 ton. Tentu hal 
ini juga tidak terlepas dari 
adanya kolaborasi antara 
berbagai pihak baik Pem-
prov. DKI Jakarta, BUMD/
BUMN dan pihak swasta 
lainnya,” ujarnya melalui 
keterangan tertulis, Minggu 
(19/3). 

Selain itu pihaknya pun 
rutin melakukan pasar mu-
rah dengan menggunakan 
foodtruck dengan memba-
wa berbagai produk khusus-
nya daging sapi dan daging 
ayam di masyarakat.

“Untuk pembelian bisa 
dilakukan di beberapa toko 
daging Dharma Jaya dan 
secara online di market place 
dengan nama toko daging 
Dharma Jaya,” pungkasnya. 
 yan

Stok Daging Sapi dan Ayam 
Aman Hingga Lebaran
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KAWAT BEKAS DI JEMBATAN PENYEBERANGAN
Warga berjalan di jembatan penyeberangan yang sisinya masih terdapat 
kawat bekas pengikat di Jalan A Yani, Bekasi, Jawa Barat, Minggu (19/3). 
Kawat bekas pengikat media informasi itu dibiarkan tertinggal dan dapat 
membahayakan warga yang melintas.


